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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan dari budaya sekolah, kepemimpinan
pendidikan dan komunikasi interpersonal dengan kreativitas guru. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode kuantitatif dengan analasis korelasi. Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan multistage random sampling dengan jumlah sampel menggunakan rumus
Taro Yamane sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 134 guru di SMP Swasta wilayan Sub
Rayon 13 Kabupaten Bogor meliputi Kecamatan Ciomas dan Tamansari. Teknik analisis data
menggunakan korelasional dengan menggunakan SPSS 30. Hasil penelitian menunjukan terdapat
hubungan budaya sekolah terhadap kreativitas guru, terdapat hubungan kepemimpinan pendidikan
terhadap kreativitas guru, dan terdapat hubungan komunikasi interpersonal terhadap kreativitas guru.
Untuk korelasi bersama Xi dan X terhadap Y, X2 dan X5 terhadap Y, X: dan Xs terhadap Y, selanjutnya
Xi, X2 dan Xs terhadap Y semua memiliki hubungan atau korelasi.

Kata kunci: Budaya Sekolah; Kepemimpinan Pendidikan; Komunikasi Interpersonal; Kreativitas Guru

Abstract

The purpose of this study was to examine the relationship between school culture, educational
leadership, and interpersonal communication with teacher creativity. The method used in this research
is a quantitative method with correlation analysis. The sampling technique in this study used multistage
random sampling with the number of samples using the Taro Yamane formula to obtain a sample of
134 teachers in private junior high schools in the Sub Rayon 13 area of Bogor Regency, covering the
districts of Ciomas and Tamansari. The data analysis technique used correlational analysis using SPSS
30. The results showed that there was a relationship between school culture and teacher creativity, there
was a relationship between educational leadership and teacher creativity, and there was a relationship
between interpersonal communication and teacher creativity. For the joint correlation of X1 and X2 to
Y, X2 and X3 to Y, XI and X3 to Y, then X1, X2 and X3 to Y all have a relationship/correlation.

Keywords: School Culture; Educational Leadership, Interpersonal Communication; Teacher Creativity

PENDAHULUAN dimana menunjukan presentasi kreativitas
Tiga konsep pemikiran Ki Hajar Dewantara guru SMP di Kabupaten Bogor masih rata-
yang menjadi jiwa dari Pendidikan Nasional rata dibawah 50% guru yang sudah

yaitu yang pertama /ng Ngarso Sung Tulodo
yang artinya di depan memberi contoh/teladan,
yang kedua Ing Madya Mangun Karso yang
artinya di tengah memberi ruang ide atau
semangat, dan yang ketiga adalah Tut Wuri
Handayani  yang artinya di  belakang

melakukan upaya dalam mengasah
kreativitas dalam memberikan
pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna kepada siswa. Ini menunjukan
bahwa masih diperlukan upaya optimal

memberikan dorongan, tiga konsep ini menjadi yang dapat mengasah kreativitas guru
slogan Pendidikan Nasional. Implementasi dalam memberikan pengalaman belajar
Trilogi Pendidikan merupakan  konsep, kepada siswa. Kreativitas guru dapat
kebijakan dan proses penerapan ide yang berupa kreativitas dalam manajemen kelas
disusun oleh Ki Hajar Dewantara sebagai dan penggunaan media pembelajaran [1]
pijjakan  dalam  pengelolaan  Pendidikan Bentuk  kreativitas  pendidik  dalam
Nasional dan diterapkan dalam implementasi pelajaran di kelas, akan membantu di

kurikulum merdeka di sekolah. dalam menentukan arah dan tujuan

laj 2]. lah sat tuk
Berdasarkan data hasil penelitian awal pembelajaran  [2]. Salah satu  bentu
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kreativitas produk pembelajaran berupa
media pembelajaran dengan Canva [3].

Banyak faktor yang menyebabkan naiknya
kreativitas guru dengan meningkatkan baik
faktor intenal dan eksternal. Salah
satunya dengan meningkatkan budaya
sekolah  sebagai  faktor  organisasi,
kepemimpinan pendidikan sebagai faktor
eksterbal dan komunikasi interpersonal
sebagai faktor internya. Diharapkan dengan
intgerasi ini dapat meningkatka kreativitas
guru. Adapaun dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat
hubungan dari masing-masing variabel
budaya sekolah, kepemimpinan pendidikan
dan komunikasi interpersonal dengan
kreativitas guru.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
kuantatif dimana dengan menggunakan
pendekatan korelasional. Adapun lokasi
penelitian dilakukan di SMP Swasta
wilayah Sub Rayon 13 Kabupaten Bogor
meliputi  Kecamatan  Ciomas  dan
Tamansari. Dengan teknin random
sampling dengan perhitungan rumus Taro
Yamane didapat sampel sebanyak 134 guru.
Adapun instrument yang digunakan berupa
survey yang telah dilakukan uji validitas
dan realibitasnya. Sedangkan teknik
analisis data dengan menggunakan
statistika deskriptif dan pengolahan dan
pengujian hipotesis dengan SPPS 30.

Budaya Sekolah (Xs)

Gambar 1. Konstelasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil survey yang telah
dilakukan maka di dapatkan hasil statistik
deskripsi sebagai berikut:
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Tabel 1. Statistika Deskriptif

Satsistik Y X1 X2 X3
Rata-rata 149,12 151,66 150,47 153,91
Median 150,00 152,00 152,00 157,00
Modus 190,00 133,00 152,00 176,00
Simbangan 18,61 14,47 14,86 23,49
baku
Varians 346,69 209,62 221,0 552,09
sampel
Keruncingan
grafik 0,31 -0,40 -0,41 -1,89
Kemiringan 0,11 270,00 -0,61 5,15
grafik
Rentang 90,00 80,00 70,00 117,00
Skor 100,00 95,00 109,00 63,00
minimum
Skor 190,00 175,00 179,00 180,00
maksimum
Total skor 19983 20320 20163 20624
Banyak data 134 134 134 134

Langkah selanjutnya dilakukan uji persyaratan
analisis dengan uji normalitas data dengan
mengunakan uji  Kolmogorov-  Smirnov
didapatkan hasil bahwa data variabel Y atas Xu
berdistribusi normal dengan nilai signifikani
0,054>0,05. Uji normalitas data variabel Y atas
X,  didapatka 0,200>0,05 maka data
berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas
data variabl Y atas Xs didapatkan 0,200>0,05
maka data berdistrisbusi normal. Selanjutnya
uji linieritas Xi terhadap Y sebessar 0,694>0,05
maka variabel budaya dengan kreativitas guru
berhubungan secara linier. X. terhadap Y
sebesar 0,573>0,05 maka variabel
kepemimpinan pendidikan dan kreativitas guru
berhubungan secara linier. Xs terhadap Y
sebesar 0,726 maka variabel komunikasi
interpersonal dan kreativitas guru berhubungan
secara linier. Uji homogen X: terhadap Y
sebesar 0,308>0,05 maka data homogen antara
Xi terhadap Y. Uji homogen X terhadap Y
sebesar 0,102>0,05 maka data homogen antara
X> terhadap Y. Uji homogen Xs terhadap Y
sebesar 0,091 maka data homogen antara Xss
terhadap Y.

Langkah selanjutnya adalah uji korelasi
antara masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikatnya. Nilai koefisien
korelasi atau r sebesar 0,389 artinya
hubungannya lemah. Sedangkan nilai
koefisien determinasi didapat dari nilai r?
(0,389%) =0,15, berdasarkan hal ini maka
15% variasi tinggi rendahnya kreativitas
guru ditentukan oleh budaya sekolah,
sedangkan sisanya 85% ditentukan oleh
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faktor lainnya. Nilai signifikansi antara
budaya sekolah dengan kreativitas guru
adalah 0,001 atau kurang dari 0,05
(0,001<0,05) maka disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
budaya sekolah dengan kreativitas guru.
Nilai koefisien korelasi atau r sebesar 0,473
artinya hubungnya sedang. Sedangkan nilai
koefisien determinasi didapat dari nilai
r* (0,473%)=0,22, berdasarkan hal ini maka
22% variasi tinggi rendahnya kreativitas
guru ditentukan oleh kepemimpinan

pendidikan, sedangkan sisanya 78%
ditentukan oleh faktor lainya. Nilai
signifikansi antara kepemimpinan

pendidikan dengan kreativitas guru adalah
0,001 atau kurang dari 0,05 (0,001<0,05)

maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
kepemimpinan  pendidikan dengan

kreativitas guru. Nilai koefisien korelasi
atau r sebesar 0,018 artinya hubungnya
lemah.  Sedangkan nilai  koefisien
determinasi  didapat dari nilai 1
(0,473%)=0,22, berdasarkan hal ini maka
22% variasi tinggi rendahnya kreativitas

guru ditentukan oleh kepemimpinan

pendidikan, sedangkan sisanya 78%
ditentukan oleh faktor lainnya. Nilai
signifikansi antara kepemimpinan

pendidikan dengan kreativitas guru adalah
0,001 atau kurang dari 0,05 (0,001<0,05)

maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
kepemimpinan pendidikan dengan

kreativitas guru.

Nilai koefisien korelasi atau r sebesar 0,481
artinya hubungnya sedang. Sedangkan nilai
koefisien determinasi didapat dari nilai
r’=0,231, berdasarkan hal ini maka 23,1%
variasi tinggi rendahnya kreativitas guru
ditentukan oleh budaya sekolah dan
kepemimpinan pendidikan, sedangkan
sisanya 76,9% ditentukan oleh faktor
lainya. Nilai signifikansi antara budaya
sekolah dan kepemimpinan pendidikan
dengan kreativitas guru adalah 0,001 atau
kurang dari 0,05 (0,001<0,05) maka
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara budaya sekolah dan
kepemimpinan pendidikan dengan
kreativitas guru. Nilai koefisien korelasi
atau r sebesar 0,450 artinya hubungnya
sedang.  Sedangkan nilai  koefisien
determinasi didapat dari nilai r==0,203,
berdasarkan hal ini maka 20,3% variasi
tinggi  rendahnya  kreativitas  guru
ditentukan oleh budaya sekolah dan
komunikasi  interpersonal, sedangkan
sisanya 79,7% ditentukan oleh faktor
lainya. Nilai signifikansi antara budaya
sekolah dan komunikasi interpersonal
dengan kreativitas guru adalah 0,001 atau
kurang dari 0,05 (0,001<0,05) maka
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara budaya sekolah dan
komunikasi interpersonal dengan
kreativitas guru. Nilai koefisien korelasi
atau r sebesar 0,484 artinya ubungnya
sedang.  Sedangkan nilai  koefisien
determinasi didapat dari nilai r*=0,234,
berdasarkan hal ini maka 23,4% variasi
tinggi  rendahnya  kreativitas  guru
ditentukan oleh kepemimpinan pendidikan
dan komunikasi interpersonal, sedangkan
sisanya 76,6% ditentukan oleh faktor
lainya. Nilai signifikansi antara budaya
sekolah dan kepemimpinan pendidikan dan
komunikasi interpersonal dengan
kreativitas guru adalah 0,001 atau kurang
dari 0,05 (0,001<0,05) maka disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kepemimpinan pendidikan dan
komunikasi interpersonal dengan
kreativitas guru. Nilai koefisien korelasi
atau r sebesar 0,508 artinya hubungnya
sedang.  Sedangkan nilai  koefisien
determinasi didapat dari nilai r==0,258,
berdasarkan hal ini maka 25,8% variasi
tinggi  rendahnya  kreativitas  guru
ditentukan ~ oleh  budaya  sekolah,
kepemimpinan pendidikan dan komuikasi
interpersonal, sedangkan sisanya 74,2%
ditentukan oleh faktor lainya. Nilai
signifikansi antara budaya sekolah,
kepemimpinan pendidikan dan komunikasi
interpersonal dengan kreativitas guru
adalah 0,001 atau kurang dari 0,05
(0,001<0,05) maka disimpulkan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara
budaya sekolah, kepemimpinan pendidikan
dan komuikasi interpersonal dengan
kreativitas guru.

Hasil korelasi parsial dimana dengan
variabel kontrol adalah kreativitas guru.
Dimana hasil menunjukkan nilai korelasi
atau hubungan antara budaya sekolah
dengan kepemimpinan pendidikan dengan
memasukan kreativitas guru sebagai
variabel kontrol dalam analisis. Ouput
terlihat terjadi penurunan nilai koefisien
korelasi menjadi 0,647 dari sebelumya
0,711 dengan nilai signifikansi 0,001<0,05
maka disimpulkan hubungan antara budaya
sekolah dengan kepemimpinan pendidikan
dengan kreativitas guru sebagai variabel
kontrol adalah signifikan (nyata).

Hasil korelasi parsial dimana dengan
variabel kontrol adalah kreativitas guru.
Dimana hasil menunjukkan nilai korelasi
atau hubungan antara budaya sekolah
dengan komunikasi interpersonal dengan
memasukan kreativitas guru sebagai
variabel kontrol dalam analisis. Ouput
terlihat terjadi kenaikan nilai koefisein
korelasi menjadi 0,542 dari sebelumnya
0,504 dengan nilai signifikansi 0,001<0,05
maka disimpulkan hubungan antara budaya
sekolah dengan komunikasi interpersonal
dengan kreativitas guru sebagai variabel
kontrol adalah signifikan (nyata). Hasil
korelasi parsial dimana dengan variabel
kontrol adalah kreativitas guru. Dimana
hasil menunjukkan nilai korelasi atau

hubungan antara kepemimpinan
pendidikan dengan komunikasi
interpersonal dengan memasukan

kreativitas guru sebagai variabel kontrol
dalam analisis. Ouput terlihat terjadi
kenaikan nilai koefisein korelasi menjadi
0,268 dari sebelumya 0,245 dengan nilai
signifikansi 0,001<0,05 maka disimpulkan

hubungan antara kepemimpinan
pendidikan dengan komunikasi
interpersonal dengan kreativitas guru

sebagai variabel kontrol adalah signifikan
(nyata).
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Seorang guru harus kreatif ketika mereka
membuat dan membuat bahan ajar untuk
digunakan dalam proses pembelajaran [4].
Untuk membuat pembelajaran efektif dan
menarik bagi siswa, guru harus kreatif
mengintegrasikan nilai-nilai disiplin ke
dalam pembelajaran, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas [5]. Salah satu
keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh guru adalah kreatifitas jika mereka
ingin membuat lingkungan belajar yang
menyenangkan bagi anak-anak dan
membuat mereka termotivasi untuk belajar
[6]. Pentingnya kreativitas guru saat
memilih media dan strategi pembelajaran
jarak  jauh, meskipun masih ada
kemungkinan  untuk = mengeksplorasi
plaform yang lebih interaktif untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa
[7]. Atas dasar penelitian sebelumnya
tersebut memperlihatkan bahwa kreativitas
menjadi bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan untuk menjadi guru yang lebih
baik lagi dalam memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna
kepada siswa. Adapun penguatan yang
dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan
memperhatikan ~ faktor internal dan
eksternal guru dalam penelitian ini yang
dibahas  adalah  budaya  sekolah,
kepemimpinan pendidikan dan komunikasi
interpersonal.  Pentignya  komunikasi
interpesonal dalam  berbagai  bentuk
pekerjaan disebuah organisasi [8], [9].

Budaya sekolah berperan penting dalam
mencapai tujuan pendidikan karakter, dan
budaya sekolah juga memberikan pengaruh
terhadap pembentukan karakter di sekolah
[10]. Siswa belajar tentang pentingnya
menghormati orang lain karena sekolah
memiliki budaya yang toleran [11]. Guru
dan tenaga kependidikan percaya bahwa
peran kepala sekolah sangat penting dalam
menciptakan budaya sekolah [12]. Budaya
sekolah yang baik mendorong guru untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proyek
yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan [13]. Pentingnya
budaya sekolah dalam menunjang dan
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mendukung kreativitas guru sehingga guru
dapat diberikan kesempatan yang besar
dalam mengembankan kompetensi diri
yang sehinga bermanfaat bagi kemajuan
dan membangun kepercayaan masyarakat
akan sekolah. Semua nilai, kepercayaan,
dan standar yang disepakati bersama
dikenal sebagai budaya sekolah [12].

Kepemimpinan pendidikan adalah
kemampuan untuk  mengatur  cara
pendidikan dijalankan sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif
dan efisien [14]. Kepa skeolah berperand
alam mengembangkan mutu organisasi
[15]. Sangat penting bagi sekolah untuk
memberikan pendidikan berkualitas tinggi,
dan kepemimpinan yang efektif adalah
kuncinya [16]. Berdasarkan hal tersebut
sebagai penunjang kreativitas guru maka
diperlukan juga kepemimpinan
pendidikan dimana diharapkan kepala
sekolah mampu untuk memberikan contoh
dan juga motivasi kepada guru untuk terus

kreatif =~ dalam memberikan pelajaran
dikelas kepada siswa. Komunikasi
interpersonal memerlukan pengetahuan
tentang aturan, termasuk aturan

komunikasi non verbal seperti sentuhan
dan kontak fisik; cara berinteraksi sesuai
dengan situasi; memperhatikan orang lain

yang berbicara; dan memperhatikan
volume suara [17]. Komunikasi
interpersonal  sangat penting  karena

melibatkan dua orang atau lebih secara
langsung dan menghasilkan umpan balik
pada saat yang sama [18]. Setiap organisasi
bergantung pada komunikasi interpersonal
yang penting, yang berkontribusi pada
pembentukan dan pengembangan budaya
dan identitas organisasi [19], [20]. Sifat-
sifat seperti sikap terbuka, sikap saling
percaya, dan sikap saling mendukung
dapat membantu orang berkomunikasi
dengan baik satu sama lain dan
mendorong pemahaman, penghargaan,
dan peningkatan kualitas setiap orang
[20]. Terlihat bahwa dalam sebuah
organisasi dimana guru hendaknya dapat
memiliki komunikasi interpersonal yang
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baik sehingga mampu berdiskusi dan
bertukar pikiran antara rekan sejawat dan
mampu  menyelesaikan  permasalahan
pembelajaran dengan banyak berdiskusi

denganrekan dan  pimpinan mencari
solusi  terbaik  dalam  menunjang
kreativitasnya.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahsan maka
dapat disimpulkan pentingnya faktor
internal dan eksternal seperti budaya
sekolah, kepemimpinan pendidikan dan
komunikasi interpersonal dalam
menunjang kreativitas guru. Perlunya
dukungan sekolah dan pimpinan dimana
guru bekerja untuk terus dapat mengasah
kreativitasnya dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dikelas tanpa dukungan
sekolah dan pimpinan maka kreativitas

guru akan terbelenggu dan kurang
berkembang.
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